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ABSTRACT 

The growing polarization of religious identities and the increasing prevalence of 

exclusive forms of religiosity pose serious challenges for multicultural societies. 

These developments highlight the strategic role of education, particularly Islamic 

education, in fostering moderate religious identity. Moderate religious identity is 

understood as a balanced, tolerant, and socially adaptive orientation of religiosity 

that enables individuals to engage constructively with diversity. This study aims to 

examine the contribution of the Islamic education curriculum to the formation of 

moderate religious identity through a review of scholarly literature. Using a 

qualitative approach, this study employs a literature review method by analyzing 

academic books, national and international journal articles, and Islamic education 

policy The data were examined through content analysis to identify key concepts, 

patterns, and trends in academic discourse concerning the relationship between the 

Islamic education curriculum and moderate religious identity. The findings reveal 

that the Islamic education curriculum contributes significantly to the development of 

moderate religious identity through learning objectives oriented toward religious 

moderation, the organization of inclusive and contextual learning materials, the 

implementation of dialogical and reflective pedagogical approaches, and evaluation 

systems that encompass cognitive, affective, and social dimensions. The integration 

of religious moderation values across all curriculum components plays a crucial role 

in shaping balanced forms of religiosity that contribute positively to social cohesion. 

This study underscores the importance of systematically mainstreaming religious 

moderation within the Islamic education curriculum as a strategic effort to foster 

moderate religious identity in plural societies. 

Keywords: Islamic education curriculum, moderate religious identity, religious 

moderation 

ABSTRAK 

Meningkatnya polarisasi identitas keagamaan dan kecenderungan sikap 

keberagamaan eksklusif menjadi tantangan serius bagi masyarakat multikultural. 

Kondisi tersebut menempatkan pendidikan, khususnya Pendidikan Islam, sebagai 

arena strategis dalam membentuk identitas keagamaan moderat. Identitas 

keagamaan moderat dipahami sebagai orientasi keberagamaan yang seimbang, 

toleran, dan adaptif terhadap kemajemukan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 
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menganalisis kontribusi kurikulum Pendidikan Islam dalam pembentukan identitas 

keagamaan moderat berdasarkan kajian literatur ilmiah. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur terhadap buku akademik, 

artikel jurnal nasional dan internasional, serta dokumen kebijakan pendidikan Islam. 

Data dianalisis menggunakan analisis isi untuk mengidentifikasi konsep, pola, dan 

kecenderungan pemikiran akademik terkait relasi antara kurikulum Pendidikan 

Islam dan identitas keagamaan moderat. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kurikulum Pendidikan Islam berkontribusi secara signifikan dalam pembentukan 

identitas keagamaan moderat melalui perumusan tujuan pembelajaran yang 

berorientasi pada moderasi beragama, pengorganisasian materi ajar yang inklusif 

dan kontekstual, penerapan pendekatan pembelajaran dialogis dan reflektif, serta 

sistem evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan sosial. Integrasi nilai-

nilai moderasi beragama dalam keseluruhan komponen kurikulum terbukti berperan 

dalam membentuk orientasi keberagamaan peserta didik yang seimbang dan 

kontributif terhadap kehidupan sosial. Kajian ini menegaskan pentingnya 

pengembangan kurikulum Pendidikan Islam yang secara sistematis 

mengarusutamakan nilai moderasi beragama sebagai upaya membangun identitas 

keagamaan moderat dalam konteks masyarakat plural. 

 

Kata Kunci: Kata kurikulum Pendidikan Islam, identitas keagamaan moderat, 

moderasi beragama 

 

A. Pendahuluan  

Fenomena konflik identitas 

beragama semakin marak di berbagai 

belahan dunia sebagai akibat dari 

polarisasi sosial, radikalisme, dan 

intoleransi yang mempengaruhi 

kohesi sosial serta stabilitas 

masyarakat multikultural. Disparitas 

nilai keagamaan dan sikap sosial 

seringkali muncul sebagai 

konsekuensi dari pemahaman agama 

yang tidak seimbang sehingga 

berdampak pada peningkatan konflik 

antar kelompok dan melemahnya 

penghormatan terhadap perbedaan 

(Nisa’ et al., 2025). Upaya global 

dalam mendorong nilai moderasi 

beragama menjadi agenda penting di 

sektor pendidikan karena pendidikan 

memiliki peran strategis dalam 

pembentukan karakter peserta didik 

serta penguatan nilai pluralisme dan 

toleransi (Azra, 2005). 

Konteks pendidikan Islam 

berperan signifikan dalam membentuk 

sikap dan identitas keagamaan 

peserta didik karena melalui 

pendidikan formal peserta didik 

memperoleh pemahaman doktrinal 

dan nilai-nilai religius yang kemudian 

diproses sebagai bagian dari 

konstruksi identitas individu. Identitas 
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keagamaan moderat mencerminkan 

sikap seimbang, toleran, dan 

mengutamakan dialog sebagai bentuk 

relasi sosial yang harmonis dengan 

kelompok lain (Abu-Nimer & Nasser, 

2017). Letak masalah utama muncul 

ketika kurikulum pendidikan Islam 

cenderung masih berorientasi pada 

pengajaran doktrinal semata tanpa 

memberikan ruang yang kuat untuk 

internalisasi nilai moderasi beragama. 

Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa kurikulum yang ada seringkali 

kurang memberi perhatian pada 

perspektif pluralisme dan keadilan 

sosial yang inklusif sehingga 

berpotensi membentuk identitas 

keagamaan yang kurang moderat 

(Arifin & Ubaidillah, 2018). 

Kondisi ideal yang diharapkan 

adalah kurikulum pendidikan Islam 

dapat menghasilakn peserta didik 

yang tidak hanya memahami ajaran 

Islam, tetapi juga mampu 

mengekspresikan sikap moderat 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Identitas keagamaan moderat 

dipandang sebagai landasan untuk 

membangun toleransi, penghormatan 

terhadap kemajemukan, dan 

keterbukaan terhadap dialog sosial 

(Al-Hadi et al., 2025). Pendekatan 

pendidikan yang menekankan nilai 

moderasi beragama harus terintegrasi 

pada seluruh komponen kurikulum 

mulai dari tujuan pendidikan, materi 

pembelajaran, strategi pedagogis, 

hingga mekanisme evaluasi 

pembelajaran agar ia bukan sekedar 

slogan, melainkan terinternalisasi 

secara sistematis dalam proses 

pendidikan Islam (Lestari et al., 2023). 

Fondasi teoritis dari kajian ini 

didukung oleh literatur yang 

menyatakan bahwa kurikulum tidak 

hanya sebagai dokumen administrasi 

tetapi sebagai konstruksi kebijakan 

pendidikan yang membawa nilai-nilai 

sosial dan budaya tertentu yang 

mempengaruhi pembentukan sikap 

dan perilaku peserta didik. Kurikulum 

yang mampu mengintegrasikan 

prinsip wasathiyah atau moderasi 

menempatkan pendidikan sebagai 

medium pembentukan karakter 

religius yang seimbang dan inklusif 

(Juliani et al., 2024). Meskipun konsep 

ini memiliki landasan kuat dalam 

kajian pendidikan Islam dan teori 

pembelajaran nilai, masih terdapat 

kekosongan dalam pemahaman 

bagaimana kurikulum pendidikan 

Islam sebenarnya berkontribusi 

terhadap pembentukan identitas 

keagamaan moderat secara 
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konseptual dan sintesis literatur 

(Rosyidin et al., 2025).  

Kajian empiris terkait moderasi 

beragama dalam pendidikan sering 

menitikberatkan pada praktik 

pedagogis dan strategi pengajaran 

nilai moderasi di tingkat kelas, namun 

hanya sedikit yang secara 

komprehensif mengkaji kurikulum 

sebagai variabel utama yang menjadi 

landasan kebijakan pendidikan itu 

sendiri. Penelitian yang membahas 

integrasi nilai moderasi dalam 

kurikulum PAI seringkali terbatas pada 

studi kasus atau analisis parsial 

konten kurikulum tanpa memberikan 

gambaran sintetis kontribusi kurikulum 

terhadap identitas keagamaan 

moderat (Wahyudin et al., 2025). Gap 

ini membentuk kebutuhan kajian 

sistematis berupa telaah literatur yang 

memetakan temuan studi terdahulu 

secara holistik dan konseptual.  

Riset terbaru menunjukkan 

peningkatan perhatian terhadap 

moderasi beragama di kurikulum 

pendidikan Islam, termasuk 

pendekatan SLR untuk 

mengidentifikasi strategi penguatan 

moderasi dalam kurikulum PAI. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

integrasi moderasi beragama menjadi 

isu penting dalam literatur akademik 

kontemporer, namun masih terbatas 

pada lingkup tertentu seperti 

pengembangan konten kurikulum 

sekolah menengah atau integrasi nilai 

wasathiyah tanpa menghubungkan 

secara langsung kepada 

pembentukan identitas keagamaan 

moderat sebagai hasil pembelajaran 

(Al-Hadi et al., 2025). Kebutuhan 

penelitian yang mengkaji secara kritis 

kontribusi kurikulum terhadap 

pembentukan identitas keagamaan 

moderat masih sangat mendesak.  

Kesinambungan identitas 

keagamaan moderat menjadi hal 

penting karena ketidakmampuan 

sistem pendidikan menjawab 

tantangan pluralisme berpotensi 

memperbesar rentang konflik sosial di 

masa depan .(Siswanto, 2019) 

Sekiranya gap konseptual dan empiris 

ini tidak ditangani, upaya pendidikan 

Islam dalam membentuk pribadi yang 

mampu hidup rukun di tengah 

kemajemukan akan terhambat dan 

terjadi fragmentasi nilai yang 

kontraproduktif terhadap tujuan 

pendidikan nasional. Potret tantangan 

ini menunjukkan bahwa kajian 

pustaka yang sistematis dan 

terintegrasi menjadi refleksi penting 

untuk merumuskan pemikiran 

akademik yang lebih kuat mengenai 
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kontribusi kurikulum pendidikan Islam 

dalam pembentukan identitas 

keagamaan moderat (Husnah & 

Misra, 2025).  

Tujuan utama penelitian ini 

adalah mengisi gap konseptual 

tersebut dengan melakukan kajian 

pustaka terhadap literatur ilmiah yang 

membahas hubungan antara 

kurikulum pendidikan Islam dan 

pembentukan identitas keagamaan 

moderat. Tujuan khususnya adalah 

(1) mengidentifikasi definisi dan 

indikator identitas keagamaan 

moderat di dalam konteks pendidikan 

Islam, (2) menganalisis komponen 

kurikulum pendidikan Islam yang 

relevan dengan moderasi beragama, 

serta (3) mensintesis hasil temuan 

penelitian sebelumnya untuk 

menunjukkan pola kontribusi 

kurikulum dalam pembentukan 

identitas keagamaan moderat. Ruang 

lingkup penelitian ini difokuskan pada 

artikel jurnal, buku akademik, serta 

dokumen kebijakan pendidikan Islam 

yang relevan, konteks kajian ini 

mencakup pendidikan Islam di 

berbagai jenjang, namun penekanan 

diarahkan pada kurikulum sebagai 

struktur yang menjadi sumber 

panduan proses pembelajaran. 

 

 

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan 

Ditebalkan) 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

tinjauan literatur (literature review). 

Metode ini dipilih karena tujuan 

penelitian diarahkan untuk 

memahami, menganalisis, dan 

mensintesis berbagai pemikiran 

teoretis serta temuan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan 

kontribusi kurikulum Pendidikan Islam 

dalam pembentukan identitas 

keagamaan moderat. Tinjauan 

literatur memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai perkembangan konsep, 

kecenderungan wacana, serta posisi 

kurikulum Pendidikan Islam dalam 

diskursus moderasi beragama secara 

sistematis dan mendalam (Ridder, 

2014). 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas literatur ilmiah yang 

relevan dan dapat diakses secara 

terbuka, meliputi artikel jurnal nasional 

dan internasional, buku akademik, 

serta dokumen kebijakan pendidikan 

yang berkaitan dengan kurikulum 

Pendidikan Islam dan moderasi 

beragama.  Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 
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literatur pada basis data jurnal ilmiah 

terbuka seperti Google Scholar, 

Directory of Open Access Journals 

(DOAJ), serta portal jurnal nasional 

terakreditasi. Kata kunci yang 

digunakan antara lain kurikulum 

pendidikan Islam, moderasi 

beragama, identitas keagamaan 

moderat, dan Islamic education 

curriculum. Literatur yang diperoleh 

kemudian diseleksi berdasarkan 

kriteria inklusi, yaitu relevansi tema, 

kejelasan metodologi, dan kontribusi 

terhadap pembahasan kurikulum 

Pendidikan Islam dan pembentukan 

identitas keagamaan moderat 

(Abdurrahman, 2024). 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content 

analysis) terhadap literatur yang telah 

terpilih. Tahapan analisis meliputi 

reduksi data dengan 

mengelompokkan literatur 

berdasarkan tema utama, klasifikasi 

konsep dan temuan penelitian, serta 

interpretasi kritis terhadap hubungan 

antara kurikulum Pendidikan Islam 

dan pembentukan identitas 

keagamaan moderat. Analisis isi 

dipilih karena mampu mengungkap 

makna, pola, dan kecenderungan 

konseptual yang terkandung dalam 

teks-teks akademik secara sistematis 

dan objektif (Adlini et al., 2022). 

Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan berbagai pandangan 

teoretis dan hasil penelitian dari 

penulis serta konteks yang berbeda. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

meminimalkan bias interpretasi dan 

memperkuat validitas kesimpulan 

penelitian. Dengan demikian, metode 

tinjauan literatur yang digunakan 

diharapkan mampu menghasilkan 

sintesis konseptual yang 

komprehensif dan memberikan 

kontribusi teoretis bagi 

pengembangan kajian kurikulum 

Pendidikan Islam dan moderasi 

beragama (Jaya et al., 2023). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 

1. Konsep Identitas Keagamaan 

Moderat 

Identitas keagamaan moderat 

merupakan konstruksi 

multidimensional yang terbentuk 

melalui proses historis, sosial, dan 

pedagogis yang saling berkelindan. 

Dalam kajian sosiologi agama dan 

pendidikan, identitas keagamaan tidak 

dipahami sebagai entitas esensial 

yang bersifat tetap, melainkan 

sebagai hasil dari proses konstruksi 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

233 
 

sosial yang dipengaruhi oleh wacana 

keagamaan, struktur institusional, 

serta pengalaman belajar individu. 

Perspektif ini menempatkan identitas 

keagamaan sebagai sesuatu yang 

dinamis, kontekstual, dan terbuka 

terhadap perubahan seiring dengan 

interaksi individu dengan lingkungan 

sosial dan pendidikan (Hefner, 2009; 

Sodiqin & Umroh, 2023). Dalam 

konteks masyarakat plural, identitas 

keagamaan moderat menempati 

posisi strategis karena berfungsi 

sebagai mekanisme penyeimbang 

antara komitmen terhadap ajaran 

agama dan tuntutan hidup bersama 

dalam ruang sosial yang beragam. 

Secara teologis, konsep 

identitas keagamaan moderat berakar 

kuat pada prinsip wasathiyah dalam 

Islam. Prinsip ini merujuk pada konsep 

ummatan wasathan yang 

menegaskan posisi umat Islam 

sebagai komunitas yang menjunjung 

nilai keadilan, keseimbangan, dan 

proporsionalitas dalam bersikap 

(Razak et al., 2025). Literatur 

keislaman kontemporer menegaskan 

bahwa moderasi tidak dapat 

disederhanakan sebagai sikap 

kompromistis atau pengaburan ajaran 

agama, melainkan sebagai 

pendekatan epistemologis dan praksis 

dalam memahami teks keagamaan 

secara kontekstual dan berorientasi 

pada kemaslahatan. Nilai-nilai 

tawasuth (jalan tengah), tasamuh 

(toleransi), tawazun (keseimbangan), 

dan i‘tidal (keadilan) menjadi fondasi 

normatif yang membentuk orientasi 

identitas keagamaan moderat dalam 

Islam (Musron et al., 2025). Nilai-nilai 

tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai prinsip moral individual, tetapi 

juga sebagai kerangka sosial dalam 

relasi antarumat beragama. 

Pendekatan teoretis terhadap 

identitas keagamaan moderat banyak 

dikembangkan melalui perspektif 

konstruktivisme sosial dan teori 

pembelajaran nilai. Perspektif 

konstruktivisme menegaskan bahwa 

identitas keagamaan dibangun 

melalui interaksi antara individu 

dengan struktur sosial, termasuk 

institusi pendidikan, otoritas 

keagamaan, dan praktik diskursif yang 

berkembang di masyarakat. 

Pendidikan, dalam kerangka ini, 

dipahami sebagai arena utama 

internalisasi nilai yang membentuk 

cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

individu dalam memaknai agama. 

Teori pembelajaran nilai menekankan 

bahwa proses pendidikan yang 

reflektif, dialogis, dan kontekstual 
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berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan identitas keagamaan 

yang tidak dogmatis dan terbuka 

terhadap perbedaan (Ridwan et al., 

2019; Zuhri, 2022). Dengan demikian, 

identitas keagamaan moderat 

merupakan hasil dari proses 

pedagogis yang disengaja, bukan 

konsekuensi otomatis dari pengajaran 

agama. 

Literatur empiris menunjukkan 

bahwa identitas keagamaan moderat 

memiliki dimensi operasional yang 

dapat diidentifikasi dan diukur. 

Sejumlah studi merumuskan indikator 

identitas keagamaan moderat yang 

meliputi keterbukaan terhadap 

perbedaan mazhab dan agama, 

penerimaan terhadap prinsip 

kebangsaan dan demokrasi, 

penolakan terhadap kekerasan atas 

nama agama, serta kemampuan 

berdialog secara konstruktif dalam 

ruang publik. Indikator-indikator 

tersebut menunjukkan bahwa 

identitas keagamaan moderat tidak 

hanya bersifat internal atau personal, 

tetapi juga termanifestasi secara 

nyata dalam sikap sosial dan perilaku 

kewargaan (Baumfield & Cush, 2017). 

Penelitian (Azra, 2005) serta (Banks, 

2019) menegaskan bahwa 

keberagamaan moderat tercermin 

dalam kemampuan individu 

mengintegrasikan komitmen 

keagamaan dengan tanggung jawab 

sosial sebagai warga negara. 

Dalam konteks pendidikan 

Islam, identitas keagamaan moderat 

diposisikan sebagai hasil ideal dari 

proses pendidikan yang berorientasi 

pada pengembangan karakter dan 

nilai. Pendidikan Islam tidak hanya 

bertujuan mentransmisikan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

membentuk orientasi keberagamaan 

peserta didik agar mampu merespons 

realitas sosial secara bijak dan 

proporsional. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan Islam yang menekankan 

aspek tekstual dan normatif secara 

eksklusif berpotensi melahirkan 

identitas keagamaan yang rigid dan 

kurang adaptif. Sebaliknya, 

pendidikan Islam yang 

mengintegrasikan perspektif historis, 

sosial, dan kemanusiaan dalam 

pembelajaran cenderung 

menghasilkan identitas keagamaan 

yang lebih moderat dan inklusif (Baba 

et al., 2023). 

Diskursus akademik mutakhir 

juga menempatkan identitas 

keagamaan moderat sebagai elemen 

penting dalam konteks kebangsaan 
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dan kehidupan demokratis. Identitas 

keagamaan yang moderat 

memungkinkan individu menjalankan 

ajaran agama secara konsisten tanpa 

mengembangkan sikap antagonistik 

terhadap kelompok lain (Nisa et al., 

2021). Pendidikan Islam yang berhasil 

membentuk identitas keagamaan 

moderat berkontribusi pada 

penguatan kohesi sosial, pencegahan 

konflik berbasis agama, serta 

penguatan nilai-nilai kebangsaan 

dalam masyarakat plural. Oleh karena 

itu, identitas keagamaan moderat 

tidak hanya dipahami sebagai tujuan 

individual pendidikan agama, tetapi 

juga sebagai modal sosial yang 

strategis bagi keberlangsungan 

kehidupan bersama (Chotimah et al., 

2025). 

Sintesis terhadap berbagai 

literatur menunjukkan bahwa identitas 

keagamaan moderat merupakan 

konsep kompleks yang mencakup 

dimensi teologis, pedagogis, dan 

sosial secara simultan. Identitas ini 

dibentuk melalui proses pendidikan 

yang terstruktur, sistematis, dan 

berkelanjutan, dengan kurikulum 

Pendidikan Islam sebagai salah satu 

determinan utama yang mengarahkan 

internalisasi nilai moderasi beragama. 

Pemahaman konseptual yang 

mendalam terhadap identitas 

keagamaan moderat menjadi 

landasan analitis yang krusial untuk 

menelaah secara lebih jauh 

bagaimana kurikulum Pendidikan 

Islam berkontribusi dalam membentuk 

orientasi keberagamaan peserta didik 

yang moderat dan kontributif terhadap 

kehidupan sosial. 

2. Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum Pendidikan Islam 

merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan yang mengarahkan 

tujuan, isi, proses, dan evaluasi 

pembelajaran agama Islam dalam 

sistem pendidikan formal. Literatur 

pendidikan menempatkan kurikulum 

bukan sekadar dokumen administratif, 

melainkan sebagai kerangka normatif 

dan ideologis yang merefleksikan 

orientasi nilai, pandangan 

keagamaan, serta tujuan 

pembentukan peserta didik. Dalam 

konteks pendidikan Islam, kurikulum 

berfungsi sebagai medium utama 

transmisi nilai-nilai keislaman yang 

mencakup dimensi teologis, etis, dan 

sosial secara terpadu (Chotimah et al., 

2025). 

Secara konseptual, kurikulum 

Pendidikan Islam dikembangkan 

dengan tujuan membentuk manusia 

beriman, bertakwa, dan berakhlak 
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mulia, sekaligus mampu berperan 

aktif dalam kehidupan sosial yang 

plural (Hakim et al., 2023). Tujuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan aspek kognitif 

keagamaan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan karakter. 

Sejumlah kajian menegaskan bahwa 

kurikulum Pendidikan Islam idealnya 

mengintegrasikan dimensi keimanan, 

pemahaman keagamaan yang 

rasional, serta kepekaan sosial 

sebagai satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan (Nisa et al., 2021). 

Perkembangan wacana 

kurikulum Pendidikan Islam 

menunjukkan adanya pergeseran dari 

pendekatan yang bersifat doktrinal 

menuju pendekatan yang lebih 

kontekstual dan dialogis. Pendekatan 

doktrinal cenderung menekankan 

hafalan dan transmisi teks secara 

literal, sementara pendekatan 

kontekstual berupaya mengaitkan 

ajaran Islam dengan realitas sosial, 

budaya, dan kebangsaan. Literatur 

pendidikan menilai bahwa pendekatan 

kontekstual lebih relevan dalam 

menjawab tantangan keberagamaan 

kontemporer karena memungkinkan 

peserta didik memahami Islam 

sebagai ajaran yang hidup dan adaptif 

terhadap perubahan sosial (Hasan, 

2025). 

Komponen kurikulum 

Pendidikan Islam meliputi tujuan 

pembelajaran, materi ajar, strategi 

pembelajaran, dan sistem evaluasi. 

Setiap komponen tersebut memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

orientasi keberagamaan peserta didik. 

Tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan secara sempit berpotensi 

membatasi pengembangan sikap 

keberagamaan yang inklusif (Haitomi 

et al., 2022). Materi ajar yang tidak 

memberikan ruang bagi perbedaan 

pandangan keagamaan dapat 

memperkuat sikap eksklusif. Strategi 

pembelajaran yang bersifat satu arah 

cenderung menghambat 

pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan dialogis. Sebaliknya, 

evaluasi yang hanya mengukur aspek 

kognitif kurang mampu menangkap 

perkembangan sikap dan nilai 

keagamaan peserta didik (Aflahah et 

al., 2023). 

Diskursus akademik terkini juga 

menyoroti pentingnya integrasi nilai 

moderasi beragama dalam kurikulum 

Pendidikan Islam. Nilai moderasi 

dipandang sebagai kerangka etis 

yang mampu menjembatani ajaran 

agama dengan realitas kemajemukan. 
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Integrasi ini tidak hanya dilakukan 

pada tingkat materi ajar, tetapi juga 

tercermin dalam cara penyajian 

materi, pemilihan contoh, serta 

pembiasaan sikap dalam proses 

pembelajaran. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa kurikulum yang 

secara eksplisit menginternalisasikan 

nilai moderasi beragama cenderung 

lebih efektif dalam membentuk sikap 

toleran dan identitas keagamaan yang 

seimbang pada peserta didik (Haitomi 

et al., 2022; Husain, 2025). 

Kurikulum Pendidikan Islam juga 

memiliki dimensi kebijakan yang tidak 

dapat dipisahkan dari konteks sosial 

dan politik pendidikan. Kebijakan 

kurikulum merefleksikan visi negara 

dan institusi pendidikan dalam 

membangun karakter warga negara. 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa penguatan moderasi 

beragama melalui kurikulum 

merupakan respon terhadap 

meningkatnya tantangan radikalisme 

dan intoleransi di lingkungan 

pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum 

Pendidikan Islam diposisikan sebagai 

instrumen strategis dalam upaya 

preventif dan edukatif untuk 

membangun keberagamaan yang 

damai dan inklusif (Aflahah et al., 

2023; Siswanto, 2019). 

Sintesis terhadap berbagai 

literatur menunjukkan bahwa 

kurikulum Pendidikan Islam 

merupakan sistem yang kompleks dan 

dinamis, yang berperan tidak hanya 

dalam mentransmisikan pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga dalam 

membentuk orientasi nilai dan 

identitas keagamaan peserta didik. 

Pemahaman yang komprehensif 

terhadap konsep, tujuan, dan 

komponen kurikulum Pendidikan 

Islam menjadi landasan penting untuk 

menganalisis kontribusinya dalam 

pembentukan identitas keagamaan 

moderat, sebagaimana akan dibahas  

3. Kontribusi Kurikulum 

Pendidikan Islam dalam 

Pembentukan Identitas 

Keagamaan Moderat 

Kurikulum Pendidikan Islam 

memiliki kontribusi fundamental dalam 

pembentukan identitas keagamaan 

moderat karena kurikulum berfungsi 

sebagai kerangka normatif yang 

mengarahkan proses internalisasi nilai 

keagamaan dalam pendidikan formal. 

Literatur pendidikan menegaskan 

bahwa identitas keagamaan peserta 

didik tidak terbentuk secara alamiah, 

melainkan diproduksi melalui proses 

pedagogis yang terstruktur, berulang, 

dan dilembagakan, di mana kurikulum 

berperan sebagai penentu arah utama 
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(Azizah et al., 2024). Dengan 

demikian, pembahasan mengenai 

identitas keagamaan moderat tidak 

dapat dilepaskan dari bagaimana 

kurikulum Pendidikan Islam 

dirancang, diimplementasikan, dan 

dievaluasi. 

Kontribusi pertama kurikulum 

Pendidikan Islam terletak pada 

perumusan tujuan pembelajaran. 

Tujuan kurikulum yang secara 

eksplisit memasukkan nilai moderasi 

beragama berfungsi sebagai fondasi 

normatif pembentukan identitas 

keagamaan moderat. Studi kebijakan 

pendidikan menunjukkan bahwa 

pergeseran orientasi tujuan kurikulum 

dari semata-mata penguasaan 

pengetahuan keagamaan menuju 

pembentukan karakter dan sikap 

keberagamaan inklusif berimplikasi 

signifikan terhadap orientasi 

keberagamaan peserta didik (Kholida 

et al., 2025; Ma’rifah & Sibawaihi, 

2023). Penelitian empiris di beberapa 

lembaga pendidikan Islam 

menunjukkan bahwa peserta didik 

yang mengikuti kurikulum dengan 

tujuan pembelajaran berbasis 

moderasi beragama cenderung 

menunjukkan sikap toleran dan 

penerimaan terhadap perbedaan 

secara lebih konsisten dibandingkan 

dengan peserta didik yang berada 

dalam sistem kurikulum yang 

berorientasi doktrinal semata 

(Samsudin, 2025). 

Kontribusi kedua tampak pada 

pemilihan dan pengorganisasian 

materi ajar. Materi dalam kurikulum 

Pendidikan Islam berfungsi sebagai 

medium utama transmisi wacana 

keagamaan. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa materi ajar yang 

menampilkan keragaman pandangan 

ulama, sejarah perkembangan 

pemikiran Islam, serta relasi Islam 

dengan konteks sosial dan 

kebangsaan berkontribusi pada 

pembentukan cara pandang 

keagamaan yang moderat. 

Sebaliknya, materi ajar yang disajikan 

secara ahistoris dan monoperspektif 

berpotensi memperkuat identitas 

keagamaan yang eksklusif (Fauzi & 

Darojat, 2025). Temuan ini 

mempertegas bahwa struktur materi 

kurikulum bukan elemen netral, 

melainkan memiliki implikasi langsung 

terhadap konstruksi identitas 

keagamaan peserta didik. 

Kontribusi berikutnya berkaitan 

dengan pendekatan dan strategi 

pembelajaran yang diamanatkan 

dalam kurikulum. Literatur pedagogik 

menunjukkan bahwa kurikulum yang 
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mendorong pendekatan dialogis, 

reflektif, dan partisipatif lebih efektif 

dalam menanamkan nilai moderasi 

beragama dibandingkan pendekatan 

pembelajaran satu arah. Pendekatan 

dialogis memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, empati, dan 

keterbukaan terhadap perbedaan 

pandangan keagamaan. Studi (Fauzi 

& Darojat, 2025) serta (Lestari et al., 

2023) menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Islam yang 

berbasis diskusi, studi kasus, dan 

refleksi nilai berkorelasi positif dengan 

berkembangnya sikap moderat dan 

non-ekstrem pada peserta didik. 

Kontribusi kurikulum juga 

tercermin dalam sistem evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi yang 

berorientasi pada pengukuran aspek 

kognitif semata dinilai kurang 

memadai untuk menangkap 

perkembangan identitas keagamaan 

moderat. Literatur pendidikan 

menekankan pentingnya evaluasi 

autentik yang mencakup aspek afektif 

dan sosial, seperti sikap toleransi, 

kemampuan bekerja sama, dan 

respons terhadap perbedaan. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kurikulum yang mengintegrasikan 

evaluasi berbasis sikap dan perilaku 

sosial memberikan ruang lebih besar 

bagi pembentukan identitas 

keagamaan moderat secara 

berkelanjutan (Sahin, 2018). 

Selain aspek pedagogis, 

kontribusi kurikulum Pendidikan Islam 

juga bersifat struktural dan ideologis. 

Kurikulum merepresentasikan 

kebijakan pendidikan yang 

merefleksikan visi institusional dan 

negara dalam membangun 

keberagamaan warga. Dalam konteks 

Indonesia, penguatan moderasi 

beragama melalui kurikulum 

Pendidikan Islam dipahami sebagai 

strategi preventif terhadap 

berkembangnya radikalisme dan 

intoleransi di lingkungan pendidikan. 

Studi kebijakan pendidikan 

menunjukkan bahwa kurikulum yang 

secara sistematis mengarusutamakan 

nilai moderasi beragama berperan 

sebagai instrumen penting dalam 

membangun identitas keagamaan 

yang selaras dengan nilai kebangsaan 

dan demokrasi (Affandy, 2022; Nieto, 

2017). 

Kajian komparatif dalam literatur 

internasional juga menguatkan 

temuan tersebut. Studi-studi tentang 

pendidikan agama di masyarakat 

multikultural menunjukkan bahwa 

kurikulum yang menekankan 
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keseimbangan antara komitmen 

religius dan keterbukaan sosial 

berkontribusi terhadap terbentuknya 

identitas keagamaan yang adaptif dan 

non-konfrontatif. Identitas semacam 

ini memungkinkan peserta didik 

mempertahankan keyakinan 

religiusnya tanpa mengembangkan 

sikap antagonistik terhadap kelompok 

lain (Kaur & Puspitasari, 2024; 

Kennedy & Wartoyo, 2024). Temuan 

ini memperluas pemahaman bahwa 

kontribusi kurikulum terhadap 

identitas keagamaan moderat bersifat 

lintas konteks dan relevan secara 

global. 

Simpulan terhadap berbagai 

temuan literatur menunjukkan bahwa 

kontribusi kurikulum Pendidikan Islam 

dalam pembentukan identitas 

keagamaan moderat bersifat sistemik 

dan multidimensional. Kurikulum 

memengaruhi orientasi 

keberagamaan peserta didik melalui 

tujuan pembelajaran, struktur materi, 

pendekatan pedagogis, dan sistem 

evaluasi yang saling terkait. Identitas 

keagamaan moderat yang terbentuk 

melalui kurikulum bukan sekadar hasil 

individual, melainkan produk dari 

desain pendidikan yang dirancang 

secara sadar dan terencana. Dengan 

demikian, kurikulum Pendidikan Islam 

dapat dipahami sebagai instrumen 

strategis dalam membangun identitas 

keagamaan moderat yang 

berkelanjutan dan kontributif bagi 

kehidupan social. 

E. Kesimpulan 

Kajian literatur ini menegaskan 

bahwa identitas keagamaan moderat 

merupakan hasil dari proses 

pendidikan yang terstruktur dan 

berkelanjutan, bukan terbentuk secara 

alamiah. Identitas tersebut tercermin 

dalam sikap keberagamaan yang 

seimbang, toleran, dan adaptif 

terhadap kemajemukan sosial. 

Literatur menunjukkan bahwa 

kurikulum Pendidikan Islam memiliki 

peran strategis dalam membentuk 

orientasi keberagamaan peserta didik 

melalui internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama. 

Kontribusi kurikulum Pendidikan 

Islam tampak pada perumusan tujuan 

pembelajaran, pengorganisasian 

materi ajar yang inklusif dan 

kontekstual, penerapan pendekatan 

pembelajaran dialogis, serta sistem 

evaluasi yang mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan sosial. Integrasi 

nilai moderasi beragama dalam 

keseluruhan komponen kurikulum 

berperan dalam membentuk identitas 

keagamaan moderat secara sistemik. 
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Kajian ini memberikan kontribusi 

teoretis dengan menegaskan posisi 

kurikulum Pendidikan Islam sebagai 

instrumen strategis dalam 

pembentukan identitas keagamaan 

moderat. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji 

implementasi kurikulum secara 

empiris guna memperkuat temuan 

konseptual dalam studi ini. 
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